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 Abstract: This article discusses the use of Big Book 

Storybook media as a tool to improve students' literacy 

skills at SDN Giripawana 2, Mandalawangi, 

Pandeglang. This service is motivated by the low 

interest in reading and the ability to read and write 

students at the elementary school level. Big Book media, 

which has a large size and is equipped with attractive 

illustrations, is expected to attract students' attention 

and facilitate their understanding of reading texts. The 

service was conducted on 15 August 2024, involving 17 

grade VI students. The results showed that the use of 

Big Book media had a positive impact on students' 

literacy skills. Students showed high enthusiasm and 

responded well to learning using this media. The 

conclusion of this service confirms that Big Book media 

is effective in improving literacy skills, especially in 

reading and writing. Therefore, the application of this 

media is highly recommended as one of the strategies to 

overcome the low interest in reading and literacy skills 

in primary schools.. 
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Abstrak  

Artikel ini membahas penggunaan media Buku Cerita Big Book sebagai alat untuk meningkatkan 

kemampuan literasi siswa di SDN Giripawana 2, Mandalawangi, Pandeglang. Pengabdian ini 

dilatarbelakangi oleh rendahnya minat baca dan kemampuan membaca serta menulis siswa di 

tingkat sekolah dasar. Media Big Book, yang memiliki ukuran besar dan dilengkapi dengan ilustrasi 

menarik, diharapkan dapat menarik perhatian siswa dan memudahkan pemahaman mereka 

terhadap teks bacaan. Pengabdian dilakukan pada 15 Agustus 2024, dengan melibatkan 17 siswa 

kelas VI. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa penggunaan media Big Book berdampak positif 

terhadap keterampilan literasi siswa. Siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi dan merespons 

dengan baik terhadap pembelajaran yang menggunakan media ini. Kesimpulan dari pengabdian ini 

menegaskan bahwa media Big Book efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi, terutama 

dalam membaca dan menulis. Oleh karena itu, penerapan media ini sangat dianjurkan sebagai salah 

satu strategi untuk mengatasi rendahnya minat baca dan keterampilan literasi di sekolah dasar. 
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Kata Kunci: Big Book, Kemampuan literasi, Media. 

PENDAHULUAN  

Pendidikan yaitu sebuah usaha atau kegiatan yang disengaja, sistematis, dan terencana yang 

bertujuan untuk mengubah atau menghasilkan perilaku yang diinginkan, merupakan landasan 

pembentukan kepribadian manusia. (Jusmawati, 2019: 164–172). Agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat, 

maka pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran. Untuk memulai belajar dan berpikir tentang pendidikan, seseorang harus 

terlebih dahulu mengenal konsep, pedagogi terlebih dan pedagogi dua konsep, pedagogi dan 

pedagoik, yang memiliki definisi yang mempunyai hampir sama dan sering digunakan dalam 

bidang pendidikan definisi yang hampir sama dan sering digunakan dalam bidang pendidikan. Kata 

Kata “pendidikan” adalah pedagogi, sedangkan kata “ilmu pendidikan” adalah pedagogik. Kata 

"pedagogos" yang mulanya berarti pelayanan, berkembang menjadi profesi yang bermartabat. Kata 

"pedagogos" berkembang menjadi sebuah profesi yang bermartabat. Karena kata kata “pedagogi” 

(berasal dari (daridari Bahasa Yunani "pedagogos") mengacu pada pekerjaan mengacu dari 

seorang individu yang perannya individu diaperannya adalah membantu kaum muda dalam 

mengembangkan rasa kemandirian dan tanggung jawab mereka. Pendidikan mencakup berbagai 

berbagai macam topik, ya ng daridi antaranya adalah pengembangan manusia. Topik yang terutama 

ialah pembangunan manusia. Dari pertumbuhan pertumbuhanjasmani dan kesehatan seseorang 

hingga gagasan, emosi, kemauan, dan interaksi sosialnya, darikeimanan datang lebih dulu. Tubuh 

dan kesehatan seseorang hingga ide, emosi, kemauan, dan interaksi sosialnya, pengembangan 

keimanan berada di urutan utama (Rahman et al., 2022: 2-3). 

Menurut Suyanto dalam (Yasin, 2022:146-147) media Big Book unik karena menggunakan 

pola teks dasar, kata-kata yang berulang, warna -warna cerah, dan alur yang dapat diandalkan unik 

karena menggunakan pola teks dasar, kata-kata yang berulang, warna-warna cerah, dan alur cerita 

yang dapat diandalkan. Buku besar pada hakikatnya adalah buku bacaan anak -anak dengan cetakan 

besar, ilustrasi yang mudah dipahami anak, dan prosa yang mudah dibaca pada hakikatnya adalah 

buku bacaan anak -anak dengan cetakan besar, ilustrasi yang mudah dipahami anak dan prosa yang 

mudah dibaca. Media Big Book, sebagaimana didefinisikan oleh USAID adalah kategori buku 

bacaan yang menampilkan tulisan, gambar, atau ukuran berskala besar (Adnan et al., 2019).  

Sekolah merupakan satu dari bagian bentuk pendidikan yang diselenggarakan oleh 

pemerintah Indonesia. Tujuan pendidikan dasar adalah untuk membantu anak-anak mencapai 

potensi penuh mereka guna mempersiapkan mereka untuk masa depan. Pembelajaran di sekolah 

masih menghadapi sejumlahmasalah praktis, seperti rendahnya kemampuan membaca dan menulis 

siswa serta ketidaktahuan terhadap materi masalah praktis diajarkan guru. Seperti rendahnya 

kemampuan membaca dan menulis siswa serta ketidaktahuan terhadap mata pelajaran guru. 

Sejumlah nomorfaktor, seperti keterampilan dasar siswa dan efektivitas guru kelas, menentukan 

dan memengaruhi keberhasilan pembelajaran. Dari faktor-faktor, seperti keterampilan dasar siswa 

dan efektivitas guru kelas, menentukan dan memengaruhi keberhasilan pembelajaran. Aktivitas 

literasi Kegiatan siswa dan aktivitas sekolah saling terkait erat di dalam kelas dan kegiatan sekolah 

saling terkait erat di dalam kelas. 

Karena membaca dan menulis adalah dasar untuk memahami banyak hal lainnya untuk 



1575 

memahami banyak mata pelajaran lainnya, kemampuan membaca dan menulis (literasi) dihargai 

di sekolah dasar, terutama kursus, kelas bawah. Kemampuan membaca dan menulis (literasi) 

dihargai di sekolah dasar, terutama di kelas bawah. Semua pengetahuan yang dimiliki siswa yang 

diperoleh siswa melalui membaca dan menulis dapat diterapkan untuk melanjutkan pendidikannya 

telah memperoleh melalui membaca dan menulis dapat diaplikasikan untuk memajukan pendidikan 

mereka. Siswa dapat gunakan kemampuan ini kemampuan untuk berbicara untuk berbicara dengan 

jelas dan ringkas (Supiyana et al., 2023: 225). 

Karena perkembangan literasi sangat penting untuk kemajuan negara, literasi perlu dipupuk 

di Indonesia, terutama dalam sistem pendidikan dari tingkat sekolah dasar hingga universitas. 

Penggunaan media yang tepat di dalam kelas dapat membantu meningkatkan minat baca siswa.  

Berdasarkan hasil observasi di SDN Mandalawangi 2 pada tanggal 15 Agustus 2024, 

peneliti mendapatkan permasalahan tentang rendahnya minat baca, kemampuan membaca serta 

menulis siswa. Di setiap kelas baik itu di kelas atas maupun kelas bawah masih ditemukan individu 

yang kurang dalam menulis dan membaca. Pembiasaan yang dilakukan di SDN Giripawana 2 untuk 

membantu meningkatkan literas siswa yaitu dengan membaca bersama sebelum memulai kegiatan 

belajar mengajar di kelas. Kegiatan belajar di kelas setiap harinya dipastikan siswa-siswi sudah 

membaca buku.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti menggunakan media Big Book sebagai salah 

satu media alternatif untuk membantu meningkatkan minat baca dan menulis siswa di kelas VI 

SDN Giripawana 2, Mandalawangi. Ketika digunakan bersama dengan teks yang besar, ilustrasi 

visual Big Book memudahkan siswa untuk memahami dan mengucapkan kata-kata yang sulit 

mereka ucapkan. Hal ini membuat media ini menjadi alat yang sangat baik untuk mengajarkan 

keterampilan membaca dan menulis. 

 

METODE  

Pemanfaatan media buku cerita Big Book di SDN Giripawana 2 berupaya meningkatkan 

kemampuan literasi siswa melalui latihan membaca yang menstimulasi dan partisipatif. Siswa akan 

terlibat dalam berbagai kegiatan dalam kegiatan ini, termasuk membaca bersama, diskusi buku, 

dan proyek kreatif yang berkaitan dengan tema Big Book. Guru akan memberikan pengantar 

singkat tentang Big Book dan membahas keuntungan dan aplikasi membaca bersama kelas. Untuk 

latihan, setiap siswa akan diminta untuk membaca satu bagian dari Big Book secara bergantian. 

Untuk meningkatkan pemahaman dan keterlibatan, diskusi kelompok akan dilakukan. Selain itu, 

kegiatan kreatif seperti menggambar atau menulis cerita pendek berdasarkan isi Big Book juga akan 

dilakukan untuk merangsang imajinasi dan kreativitas siswa. Guru akan menggunakan berbagai 

metode, seperti kuis, pengamatan selama kegiatan berlangsung, dan penilaian hasil karya siswa. Di 

akhir kegiatan, akan diadakan presentasi di mana siswa dapat mendemonstrasikan pemahaman 

mereka terhadap isi Big Book dan berbagi pengalaman selama kegiatan berlangsung. Hasil dari 

evaluasi ini akan digunakan untuk merencanakan kegiatan literasi selanjutnya dan memperbaiki 

metode pengajaran di masa depan. 

Pengabdian yang dilakukan di SDN Giripawana 2 kelas VI dengan menggunakan jumlah 

sampel sebanyak 17 peserta, yang terdiri dari 8 siswa perempuan dan 9 siswa laki-laki, telah diisi 

dengan benar dan sistematis. Untuk mengetahui apakah media pembelajaran Big Book memberikan 

dampak atau tidak, posttest diberikan kepada peserta dalam satu pertemuan setelah pembagian 

contoh media buku cerita Big Book. Pada pengabdian ini, data disatukan dengan metode observasi 
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langsung. Penulis menggunakan sejumlah metode pengumpulan data dalam proyek pengabdian ini, 

termasuk dokumentasi dan lembar observasi (Supiyana et al., 228: 2023).  

 

HASIL  

Buku berukuran besar yang disebut “Big Book” menggabungkan teks dengan grafik yang 

menarik untuk mengkomunikasikan ide kepada siswa dalam upaya untuk menarik perhatian 

mereka dan membantu mereka memahami materi yang mereka baca (Supiyana et al., 233: 2023) 

Gambar 1. Gambar 2. 

Kegiatan pada gambar diatas yaitu kami 

memberikan apresiasi pada anak-anak yang 

berani untuk menyampaikan hasil dari 

pembuatan media baca Big Book.  

Kegiatan pada gambar diatas yaitu anak-anak 

kelas VI SDN Giripawana 2 menuliskan 

lembar jawaban dari pertanyaan yang sudah 

diajukan.  

 

Gambar 3. 

 

Gambar diatas merupakan gambar hasil dari 

kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan media Big Book, dengan 

Ganbar 4.  

Gambar diatas merupakan jawaban dari 

pertanyaan yang diajukan terkait keefektifan 



1577 

kreativitas anak-anak yaitu menambahkan 

warna pada gambar.  

media baca Big Book untuk kegiatan belajar 

mengajar.  

 

Dalam pengabdian ini, penggunaan media Big Book untuk meningkatkan pembelajaran 

berjalan dengan lancar. jawaban dari posttest siswa mendapatkan respon baik dan bagus, mereka 

merespon pertanyaan posstest dengan jawaban bahwa mereka suka, senang dan dapat dipahami 

dengan adanya pembelajaran media Big Book ini. Antusias dari siswa memberikan dampak positif 

pada kegiatan belajar dengan menggunakan alternatif pembelajaran media baca Big Book. 

  

PEMBAHASAN  

Faktanya, tingkat melek huruf di Indonesia masih jauh lebih rendah dibandingkan negara-

negara lain di dunia. Dalam sebuah survei yang diberi nama “The World's Most Literate Nations”, 

Indonesia berada di peringkat 60 dari 61 negara, satu peringkat di atas Botswana, dalam hal tingkat 

melek huruf. Sementara itu, indeks minat baca Indonesia adalah 0,001%, berdasarkan studi yang 

dilakukan oleh UNESCO. Hal ini menunjukkan bahwa hanya satu dari setiap 1.000 penduduk yang 

menganggap serius membaca. Selain itu, 70% siswa Indonesia memiliki kemampuan membaca 

yang buruk, berada di bawah Level 2 dalam skala PISA, menurut data Programme for International 

Students Assessment (PISA) 2018. Hal ini mengindikasikan bahwa mereka bahkan tidak dapat 

menemukan ide utama atau detail penting dalam sebuah teks singkat. Rendahnya minat baca di 

Indonesia memperparah keadaan. Hanya 14,92 persen orang berusia di atas sepuluh tahun yang 

dilaporkan membaca koran atau majalah dalam survei Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2018. 

Alasan di balik rendahnya tingkat literasi di Indonesia adalah kurangnya kesadaran akan 

manfaat literasi. Selain itu, beberapa orang bahkan masih belum mengetahui apa itu literasi. Selain 

itu, bangsa kita belum memiliki budaya literasi. Para orang tua secara tegas menyerahkan anak-

anak mereka ke sekolah untuk berpartisipasi dalam program pendidikan yang dirancang untuk 

membantu mereka berkembang menjadi manusia yang memiliki pengetahuan, keterampilan, 

pengalaman, moralitas, dan kemandirian. Alasan mengapa siswa menjadi target sasaran program 

ini adalah karena mereka memiliki potensi untuk memajukan bangsa secara keseluruhan. 

Mahasiswa memiliki peran penting dalam mempertahankan dan memajukan pembangunan 

nasional. Di era globalisasi saat ini, peran mahasiswa memiliki dampak yang signifikan terhadap 

negara. Dari segi ilmu pengetahuan dan etika, mahasiswa memiliki kekuatan untuk mengubah 

suatu negara. Jika mahasiswa memiliki moral yang buruk, hal ini akan mencoreng nama baik 

bangsa, sebaliknya jika mahasiswa memiliki pemikiran yang positif, oleh sebab itu lebih mudah 

bagi Indonesia untuk melakukan penemuan-penemuan yang dapat mengangkat nama baik bangsa 

di kancah global. Mahasiswa harus mampu membawa NKRI ke arah perubahan yang lebih baik, 

salah satunya dengan menumbuhkan budaya literasi (Italiyana et al., 40-42: 2021).  

Mengingat masalah literasi di Indonesia sudah menurun sejak beberapa tahun terakhir. Hal 

ini dikarenakan pengaruh percepatan digital yang sangat signifikan serta penggunaan gadget yang 

berlebihandan kurangnya pantauan dari orang tua sehingga mempengaruhi minat baca khususnya 

anak-anak kecil. 

Big Book memiliki grafis yang besar, tulisan yang diulang-ulang, ritme yang ramah anak, 

kosakata yang dirancang dan diulang-ulang, dan plot yang lugas yang semuanya bekerja sama 

untuk menarik perhatian anak-anak dengan cepat (Mahsun, M., & Koiriyah, M. 60:2019). 

Dengan adanya pengenalan media alternatif buku cerita Big Book ini peneliti berharap 
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bahwasannya media ini dapat digunakan dan dilestraikan dengan baik sebagai salah satu bentuk 

pembelajaran yang menarik. Penggunaan media buku cerita Big Book di SDN Giripawana 2 

memberikan manfaat yang besar untuk membiasakan siswa membaca dan menulis, karakteristik 

media Big Book ini sangat menarik yang dapat membantu siswa dan guru menghadirkan suasana 

pembelajaran yang berwarna dan menarik.  

Hasil data yang di dapat dari posttest menunjukkan bahwa minat siswa pada media buku 

cerita Big Book sangatlah tinggi, hampir semua siswa mengatakan bahwa buku cerita Big Book 

sangatlah efektif dalam kegiatan pembelajaran. Keantusiasan siswa dalam kegiatan literasi dengan 

media ini menunjukkan bahwa media buku cerita Big Book sangat efektif untuk dijadikan salah 

satu media alternatif dalam pembelajaran di kelas.  

 

KESIMPULAN  

Penggunaan buku media cerita Big Book di SDN Giripawana 2 terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan literasi siswa, terutama dalam membaca dan menulis. Dengan 

karakteristikmya yang menarik, ganbar ilustratif, dan teks yang jelas, Big Book mampu menarik 

minat siswa dan memfasilitsi pembelajaran yang lebih interaktif. Pengabdian menunjukkan bahwa 

siswa merespons positif terhadap penggunaan media ini, yang berkontribusi pada peningkatan 

pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan. Oleh karena itu, penerapan media Big Book 

sangat dianjurkan sebagai salah satu strategi untuk mengatasi rendahnya minat baca dan 

kemampuan literasi ditingkat sekolah dasar.  
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